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SUMMARY 

 

 
PUTRI WULANSARI. Utilization of Are Bolong Fermentation With a 

Combination of Two Swamp Forages in The Rations on The Digestibillity Of  

Fiber Fraction in Pampangan Buffalo (Supervised by Muhakka) 

Feed is the main thing needed by breeders in the livestock business. The 

most needed source of feed for ruminants, such as the Pampangan Buffalo, is 

forage. Are bolong grass is a swamp forage which is abundant in availability, but 

its utilization is still very low for use by breeders. This study aims to determine 

the in vivo digestibility of NDF, ADF, and cellulose in pampangan buffalo rations 

treated with are perforated fermented forages combined with different forages. 

This research was conducted from July to September 2022 at the Swamp Buffalo 

Center stables in Rambutan Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, and 

the analysis was carried out at the Sriwijaya University Animal Husbandry 

Laboratory. The research method uses the Latin Square Design (RBSL). Using 

Pampangan buffalo with a live weight range of 120 – 320 kg. The results showed 

that the administration of fermented are bolong with a combination of swamp 

forage had a significant effect (P <0.05) on the digestibility of NDF, ADF and 

cellulose. Giving different doses to the pampangan buffalo ration is best found in 

feed D treatment (25% FAB, 60% Kumpai tembaga, 15% Kemon air) with NDF 

digestibility values of 61.97%, ADF digestibility of 44.98% and cellulose 

digestibility 64.64%. 

 

Keywords: ADF, Cellulose, Fermentation, In Vivo, NDF, Pampangan Buffalo, 

Swamp forage  

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 

PUTRI WULANSARI. Pemanfaatan Fermentasi Are Bolong Dengan Kombinasi 

Dua Hijauan Rawa Dalam Ransum Terhadap Kecernaan Fraksi Serat Pada Kerbau 

Pampangan (Dibimbing oleh Muhakka) 

 Pakan merupakan hal utama yang dibutuhkan para peternak dalam usaha 

peternakan. Sumber pakan yang paling dibutuhkan bagi ternak ruminansia seperti 

ternak kerbau pampangan adalah hijauan. Rumput are bolong adalah hijauan rawa 

yang melimpah ketersediaanya namun untuk pemanfaatanya masih rendah sekali 

digunakan oleh para peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

kecernaan NDF, ADF, dan Selulosa secara in vivo pada ransum kerbau 

pampangan dengan perlakuan hijauan fermentasi are bolong yang dikombinasi 

hijauan yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

September 2022 di kandang Swamp Buffalo Center Desa Rambutan, Kecamatan 

Rambutan, Kabupaten Banyuasin, serta analisa dilakukan di Laboratorium 

Peternakan Universitas Sriwijaya. Metode penelitian menggunakan Rancangan 

Bujur Sangkar Latin (RBSL). Menggunakan Kerbau Pampangan bakalan dengan 

kisaran bobot hidup 120 – 320 kg. Hasil penelitian munujukkan bahwa pemberian 

are bolong terfermentasi dengan kombinasi hijauan rawa berpengaruh nyata (P < 

0,05) terhadap kecernaan NDF, ADF, dan Selulosa. Pemberian dosis yang 

berbeda pada ransum kerbau pampangan yang terbaik terdapat pada perlakuan 

pakan D (25% FAB, 60% Kumpai tembaga, 15% Kemon air) dengan nilai 

kecernaan NDF 61,97%, kecernaan ADF 44,98% dan kecernaan Selulosa 64,64%. 

 

Kata Kunci: ADF, Fermentasi, Hijauan rawa, In Vivo, Kerbau Pampangan, NDF, 

Selulosa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pakan merupakan hal utama yang dibutuhkan para peternak dalam usaha 

peternakan. Sumber pakan yang paling dibutuhkan bagi ternak ruminansia seperti 

ternak Kerbau Pampangan adalah hijauan. Hijauan pakan adalah serat-serat yang 

materialnya dari dinding sel tanaman yang mampu untuk diserap oleh 

mikroorganisme pada saluran pencernaan serta akan menghasilkan VFA (volatile 

fatty acid)  yang bermanfaat untuk menjadi sumber energi (Bender, 2006). Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Selatan (2021) melaporkan populasi Kerbau 

Pampangan di Sumatera Selatan mengalami penurunan sejak 5 tahun terakhir  

sebesar 16,88%. Jumlah kerbau 35.755 ekor di tahun 2015, kemudian  pada tahun 

2019 berjumlah 28.967 ekor dan di tahun 2020 berjumlah 29.719 ekor yang 

artinya hanya terjadi peningkatan 3,44%. Untuk meningkatkan produktivitas dan 

populasi kerbau pampangan salah satu upaya yang harus diperhatikan adalah 

faktor pakan. 

Ketersediaan lahan untuk hijauan pakan ternak dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan yang mengkibatkan ketersediaan hijauan untuk pakan tidak sesuai baik 

dari segi mutu, kapasitas dan berkelanjutan yang bisa menjadi salah satu 

hambatan untuk peningkatan usaha peternakan (Lasamadi et al., 2013). Oleh 

sebab itu sangat penting memanfaatkan hijauan rawa, karena rawa adalah lokasi 

tanaman hijauan berkembang biak serta merupakan padang penggembalan ternak 

rawa salah satunya kerbau. Sariagari (2020) menyatakan didaerah Sumatera 

Selatan memiliki lahan rawa dengan luas yang diperkirakan mencapai 1,4 juta 

hektar, namun dari jumlah lahan tersebut masih sekitar 400,000 hektar yang telah 

dimanfaatkan. Lahan rawa yang tersedia di Kecamatan Rambutan merupakan 

salah satu tempat pemeliharaan ternak kerbau pampangan. Pemberian atau 

pemanfaatan hijauan pakan rawa bisa untuk menunjang kebutuhan pakan ternak 

pada saat musim kemarau telah tiba. 

Hijauan rawa yang bisa dimanfaatkan untuk dijadikan pakan ternak adalah  

kumpai minyak, kumpai tembaga, purun tikus, kemon air, dan are bolong. 

Rumput are bolong adalah hijauan rawa yang tumbuh melimpah didaerah aliran 



rawa dan mudah ditemui pada musim penghujan karena hijauan ini tumbuh diatas     

air. Namun untuk pemanfaatan rumput are bolong ini masih sangat jarang sekali 

digunakan peternak, dikarenakan kandungan protein kasar rumput are bolong 

tergolong rendah yaitu hanya 7,53% jika di bandingkan dengan rumput rawa 

lainnya seperti rumput kumpai tembaga yang sudah banyak di manfaatkan para 

peternak untuk pakan, karena ketersediaanya yang banyak dan nilai nutrisinya 

tergolong tinggi yaitu dengan kandungan protein kasar 10,96% dan ada kemon air 

yang yang terdiri dari protein kasar 20,56% lemak kasar 2,92%, kadar selulosa 

27,08% (Muhakka  et al., 2020).  

Dengan rendahnya kualitas nutrisi dari are bolong maka perlu dilakukan 

usaha untuk meningkatkan kualitas dengan inovasi fermentasi, selain dengan 

inovasi fermentasi untuk memenuhi kebutuhan ternak kerbau pamapangan perlu 

dilakukan suplementasi kumpai tembaga dan kemon air yang mengandung nutrisi 

tinggi jika dibandingkan dengan rumput are bolong. Saat ini belum ada yang 

melakukan penelitian tentang pemanfaatan fermentasi are bolong dengan 

kombinasi dua hijauan rawa dalam ransum terhadap kecernaan NDF, ADF, dan 

Selulosa pada kerbau pampangan. 

 Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pemanfaatam fermentasi are bolong dengan kombinasi dua hijauan rawa dalam 

ransum terhadap kecernaan NDF, ADF, dan Selulosa pada kerbau pampangan. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi nilai kecernaan NDF, 

ADF, dan Selulosa secara In Vivo pada ransum kerbau pampangan dengan 

perlakuan hijauan fermentasi are bolong yang dikombinasi hijauan yang berbeda. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pakan hijauan fermentasi  are bolong dengan kombinasi 

hijauan rawa yang berbeda dapat meningkatkan kecernaan NDF, ADF dan 

Selulosa secara In Vivo pada ransum kerbau pampangan. 
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